I’tikaf Ringkas

Menurut %endapat Syaikh Bin Baz rahimahullah dan Ulam
Syafi'iyya ot )amt
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Sahabat Bimbingan Islam yang semoga selalu dirahmati oleh
Allah Subhanahu wa Ta’ala.

Sebentar lagi kita memasuki 10 hari terakhir bulan Ramadhan,
tidak terasa, ternyata Ramadhan yang 30 hari begitu cepat
berlalu.


https://ilmiyyah.com/archives/319

Dan jika kita sekarang merasakan hal itu saat kita hidup di
dunia, maka di akhirat kelak akan ada yang merasakan bahwa
kehidupan dunia kita ini hanya sebentar saja.

Kehidupan dunia ini, Allah ibaratkan dalam firmannya:
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“Pada hari mereka melihat hari kiamat, seakan akan ia hidup di
dunia hanya pada waktu sore atau pagi hari saja.”

(QS An Nazi'at : 46)

Waktu pagi kita, waktu sore kita pasti akan terasa sangat
pendek sekali dan ini yang dirasakan oleh orang-orang ketika
sudah melihat hari kiamat kelak.

Kembali lagi, bahwa kita tidak terasa akan memasuki 10 hari
terakhir, dimana biasanya pada 10 hari terakhir tersebut kaum
muslimin bersemangat untuk melakukan ibadah khusus yaitu
i’'tikaf.

[0 Kaum muslimin bersemangat untuk memfokuskan diri di masjid
dalam rangka beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala.

Jadi mereka di masjid bukan untuk tidur, tapi untuk
memaksimalkan ibadah kepada Allah Ta’ala dalam rangka mencari
malam Lailatul Qadr, yang mana ibadah pada malam itu akan
lebih baik dari pada ibadah 1000 bulan lamanya.

Itu yang pertama, tentang pengertian dan tujuan i’tikaf.

0 I'tikaf itu harus dilakukan di masjid yang di sana didirikan
shalat jama’ah dan shalat Jum’at.

Dan menurut pendapat Syaikh Bin Baz rahimahullah dan
syafi’iyyah, 1i'’tikaf tidak ada batas minimalnya (dengan
maksud) selama ada seorang di masjid, dan telah dikatakan ia
telah tinggal (berdiam diri) sementara di masjid maka jika ia



berniat untuk i’tikaf, maka telah bisa dikatakan sebagai orang
yang beri’tikaf.

0 I'tikaf tidak hanya khusus bagi para laki-laki, namun
i’tikaf juga diperbolehkan untuk para wanita.

Sebagaimana dalam hadits-hadits yang ada, seperti Hadits dari
Aisyah radhiyallahu ta’ala ‘anha.

Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Adalah Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam beliau beri’tikaf
pada 10 hari terakhir pada bulan Ramadhan hingga Allah
mewafatkan beliau, kemudian setelah itu, istri-istri beliau

tetap beri’tikaf.”

[0 Bagi orang-orang yang beri’tikaf tidak boleh melakukan hal-
hal di bawah ini :

[J Berhubungan biologis (suami/istri)

Para ulama sepakat bahwa berhubungan biologis membatalkan
i'tikaf.

Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Janganlah kalian campuri istri-istri kalian ketika kalian
beri’tikaf di masjid.”

(QS. Al Bagarah : 187)

[] Keluar dari masjid untuk keperluan yang tidak mendesak atau
bisa dilakukan oleh orang lain (seperti) mengunjungli orang
sakit, atau takziyah orang yang meninggal dunia.



Hal ini bukan berarti orang i’tikaf tidak boleh mengunjungi
saudaranya yang sakit atau tidak boleh takziyah, akan tetapi
maksudnya adalah jika mereka melakukan hal ini maka i’tikafnya
batal dan nanti saat ia masuk kembali ke masjid harus ada niat
untuk i’tikaf lagi.

Di kecualikan, boleh keluar jika tujuannya untuk berwudhu,
mandi wajib bagi seorang yang mimpi, menunaikan hajat ke
belakang seperti buang air besar atau kecil.

Dan alhamdulillah, sekarang fasilitas-fasilitas masjid
sekarang banyak yang sudah memiliki kamar mandi di samping
masjidnya (Alhamdulillah atas nikmat tersebut).

Kemudian yang bisa membatalkan i’tikaf adalah
[0 Gila yang berkepanjangan
[] Keluar dari Islam

Kemudian bagi orang yang beri’tikaf dimakruhkan banyak bicara
dan perbuatan yang sia-sia, mungkin bisa dimasukkan di sini
ngobrol dengan teman-temannya, dan hal ini dikarenakan orang
yang beri’tikaf itu tujuannya adalah untuk memperbanyak ibadah
kepada Allah bukan untuk ngobrol dengan teman-temannya.

Kemudian saat i’tikaf dianjurkan untuk seseorang memperbanyak
ibadah, baik itu dengan membaca Al Quran atau menghapal Al
Quran, begitu juga dianjurkan untuk memperbanyak shalat dan
jika membaca Al Quran atau shalat sudah melelahkannya,
dianjurkan untuk memperbanyak dzikir.

Dan hendaknya setiap orang yang beri’tikaf mengetahui
kapasitas dirinya, karena setiap orang itu memiliki semangat
yang berbeda, memiliki kekuatan yang berbeda.

Dan hendaknya masing-masing mempersiapkan ibadah yang beragam
di masjid karena salah satu sifat manusia adalah memiliki
sifat jenuh kecuali orang-orang yang Allah pilih.



Jadi kita harus meragamkan ibadah agar saat kita beri’tikaf
tetap menghasilkan pahala untuk. kehidupan akhirat kita.

Inilah pembahasan kita terkait i’tikaf, semoga bermanfaat.
Wallahu Ta'ala A’lam Bishshawab
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